PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI SEL SEBAGAI BAHAN AJAR
BIOLOGI SISWA KELAS XI SMA/MA

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan

mencapai derajat sarjana S-1

1
-'/'.'

-;-'4‘-‘
o
B
Y 4
A
g
4

A
1 L‘A
Nde
P
kS
AL
@
‘IID)
P

T

| —

B

\ )
E

f(v

~}
1’

Diajukan.oleh:
Rina Rahmawati

22104070047

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2026



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

$ KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUJAGA
m FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1914/Un 02D T/PP.00.9/07/2026

Tugas Akhir dengan judul :PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA
MATERI SEL SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI SISWA KELAS XI SMA/MA

yang dipersiapkan dan disusun olch:

Nama : RINA RAHMAWATI
Nomor Induk Mahasiswa : 22104070047

Telah diujikan pada : Senin, 22 Juni 2026
Nilai ujtan Tugas Akhir A

dinyatukan telah ditenma olch Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakana

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketui Siding

S Annisa Firanti, §.Pd.Si. MPd.
A SIGNED

Mike Dewi Kurniasih, M.Pd.
h SIGNED

T A

. Dekan Fakultas Uy Tarbiyah dan Keguruan

Prof, D, Sugai Pumama, S AU AP,
SIGNED

R
Valad [D: fd 200600

" 01/07/2026

il



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Rina Rahmawati
NIM 22104070047
Program Studi : Pendidikan Biologj

Fakultas : Ilmu Tabiyah dan Keguruan

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Sel Sebagai Bahan Ajar Biologi Siswa Kelas XI SMA/MA™ Adalah
benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri. Sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau
kutipan dengan mengikuti tata penulisan ilmiah yang lazim

Qif;

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

ogyakarta, 10 Juni 2026
ang membuat pernyataan

Rina Rahmawati
22104070047

iii



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSIUTUGAS AKHIR

Hal  : Surst Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp -

Yih. Dekan Fakultas Himu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogynkarta

Assalamu ‘alaikum wrwh

Setelah membacag ‘meneliti, memberikan  petunjuk, dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, mphkaml selaku mb:mhﬁg berpendapat bahwa skripsi Saudari:

Nama : Rmn;B:llppW ,

NIM 22104070047

Judul Skripst  © Pengembangan Modul Btelog Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi
Sel Sebagai Bahan Ajar Siswa Kelas X1 SMAMA

e thun Biolog: dan Fakulias
limu Tarbiyah 1 salah s leh gelar Sanana Strata
Satu dalam bi Pendidikan i

kami mengh ! ir S r tersebut di aas dapat

Wassalamu ‘alar

Yogyakarta, 15 Juni 2026

STATE ISLAMIC UNIVERSITY Pembimbing

SUNAN KALIJAG

YO GYAKAR LfNabisrasive

NIP. 19871031 201503 2 006

i

iv



PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI SEL SEBAGAI BAHAN AJAR
BIOLOGI SISWA KELAS XI SMA/MA

Rina Rahmawati
22104070047

ABSTRAK

Materi sel dalam pembelajaran biologi menuntut peserta didik tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran
untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam. Namun, pada kenyataannya
masih ditemukan keterbatasan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik
belajar secara mandiri, terarah, dan bermakna. Hal tersebut menunjukkan perlunya
pengembangan modul pembelajaran yang mampu mendukung keterlibatan aktif
peserta didik, salah satunya melalui modul berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan modul biologi berbasis inkuiri terbimbing
pada materi sel sebagai bahan ajar untuk siswa kelas XI SMA/MA di MAN 3 Bantul
serta menilai kelayakan produk yang dihasilkan. Modul ini dirancang untuk
membantu peserta didik memahami konsep sel melalui proses pembelajaran yang
sistematis dan berorientasi pada penemuan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan 4D yang meliputi tahap Define, Design, dan Development. Pada
tahap define dilakukan analisis kebutuhan pembelajaran, tahap design digunakan
untuk merancang produk modul, sedangkan tahap development dilakukan
pembuatan produk/serta validasiioleh ahli materi;-ahli media, dan guru biologi.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan, angket dengan-skala Likert. Hasil
penelitian: menunjukkan bahwa modul biologi berbasis inkuiri terbimbing pada
materi sel yang dikembangkan memperoleh kategori sangat layak berdasarkan
penilaian ahli ‘materi, ahli media, guru biologi dan peserta didik. Hal ini
mengindikasikan bahwa modul tersebut telah memenuhi aspek kelayakan. Dengan
mendapat persentase 91,42% dari ahli materi, penilaian ahli media sebesar 93,75%,
penilaian peer reviewer sebesar 84,80%, penilaian guru biologi sebesar 95,00%.
Sedangkan respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan mendapat
persentase 90,13%.  sebagai bahan ajar. Dengan demikian, modul yang
dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran biologi
untuk mendukung pembelajaran yang lebih aktif, terstruktur, dan mampu
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi sel.

Kata kunci: modul biologi, inkuiri terbimbing, materi sel, model 4D, R&D.



DEVELOPMENT OF A BIOLOGY MODULE BASED ON
GUIDED INQUIRY ON CELL MATERIAL AS A TEACHING
MATERIAL FOR BIOLOGY FOR GRADE XI SENIOR HIGH

SCHOOL/ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS.

Rina Rahmawati
22104070047

ABSTRACT

Cell material in biology learning requires students not only to understand concepts
theoretically but also to actively participate in the learning process in order to build
deeper understanding. However, in reality, there are still limitations in teaching
materials that can support students in learning independently, systematically, and
meaningfully. This indicates the need to develop learning modules that are able to
promote active student engagement, one of which is through a guided inquiry-based
module.This study aims to develop a guided inquiry-based biology module on cell
material as teaching material for Grade XI SMA/MA students at MAN 3 Bantul and
to evaluate the feasibility of the developed product. The module is designed to help
students understand cell concepts rthrough systematic and discovery-oriented
learning activities. The research method used is Research and Development (R&D)
with a 4D development model consisting of Define, Design, and Develop stages.
The define stage was conducted to analyze learning needs, the design stage was
used to design the module product, and the develop stage involved product
development and validation by material experts, media experts, and biology
teachers. Data were collected using a Likert scale questionnaire. The results of the
study showy that ithe; developed guided inquiry-based bielogy module on cell
material was categorized as highly feasible based on-evaluations from material
experts, media experts, biology teachers, and students. This indicates that the
module has met the criteria; With a/91.42% approval rating from material experts,
a 93.75% rating from media experts, a 94.80% rating from peer reviewers, and a
95.00% rating from biology teachers, students responded to the developed product
with a 90.13% approval rating of content feasibility and can be used as an effective
teaching material. Thus, the developed module is considered appropriate for use in
biology learning to support more active and structured learning and to improve
students’ conceptual understanding of cell material.

Keywords: biology module, guided inquiry, cell material, 4D model, R&D.
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MOTTO HIDUP

“Manusia tidak akan memperoleh selain dari apa yang diusahakannya. Usahamu

akan diperlihatkan, lalu dibalas dengan balasan yang sempurna.”

(QS. An-Najm: 39-40)

“Dan orang-orang yang berijtihad untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami akan
tunjukan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan sungguh, Allah Bersama orang

orang yang berbuat baik.”

(QS. Al-*Ankabut: 69)

“For all of you who are striving for your dreams, You should believe in yourself, and
don t let anyone bring you down. You know, negativity does not exist, its all about
positivity. So, keep that on mind. But anyways, have a good friends around you
have good peers, surround yourself with good people, cause you're good person

2

too.

(Mark Lee)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan keseluruhan proses pengalaman belajar yang
dialami seseorang di berbagai lingkungan dan berlangsung sepanjang hidup.
Setiap situasi kehidupan yang memberikan pengaruh terhadap
perkembangan individu dapat dikatakan sebagai bagian dari pendidikan.
Selama seseorang masih menerima pengaruh dari lingkungannya, proses
pendidikan akan terus terjadi tanpa batas waktu. Lingkungan pendidikan
dapat berupa tempat yang secara khusus dirancang untuk kegiatan belajar
maupun lingkungan alami yang secara tidak langsung memberikan
pengalaman edukatif. Dengan demikian, pendidikan dapat berlangsung
kapan pun dan di mana pun, sedangkan tujuannya sangat bergantung pada

pengalaman belajar yang diperoleh setiap individu (Thwe & Kéalman, 2023).

Pendidikan ‘'merupakan 'hal| yang' bertujuan "agar setiap orang
mempersiapkan diri agar menjadi orang yang berilmu. Sementara guru
berperan sebagai fasilitator dan perancang dalam kegiatan pembelajaran,
Pendidikan yang baik harus meningkatkan kualitas manusia. Pembelajaran
biologi merupakan bagian penting dalam pendidikan sains yang bertujuan
untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan ilmiah, keterampilan
proses sains, serta sikap ilmiah yang memungkinkan mereka memahami

fenomena kehidupan secara kritis dan rasional. Biologi sebagai ilmu yang



mempelajari makhluk hidup dan proses kehidupannya menuntut peserta
didik untuk memiliki kemampuan berpikir ilmiah melalui aktivitas
pengamatan, percobaan, serta penalaran logis terhadap konsep-konsep

yang dipelajari (Sinta & Agustina, 2024).

Materi biologi yang bersifat fundamental namun sering kali menjadi
tantangan bagi siswa adalah materi sistem sel. Materi ini mencakup struktur,
fungsi, serta proses-proses yang terjadi dalam sel yang pada dasarnya
bersifat kompleks dan tidak dapat diamati secara langsung tanpa bantuan
mikroskop dan media visualisasi lainnya. Kondisi kompleks tersebut
menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami hubungan antara struktur
dan fungsi organel sel, seperti membran plasma, nukleus, mitokondria,
ribosom, dan sebagainya. Menurut (Syahdan, 2017) menunjukkan bahwa
miskonsepsi siswa pada materi sistem sel cukup tinggi, terutama dalam

memahami konsep metabolisme sel dan diferensiasi fungsi organel.

Pendidik .memiliki _peran yang._ sangat penting, dalam proses
pembelajaran di kelas, yaitu sebagat penggerak yang mampu menstimulasi
daya pikir dan kreativitas peserta didik. Guru juga diharapkan dapat
merancang serta melaksanakan kegiatan belajar yang bermakna dan relevan,
sekaligus mengelola berbagai bahan belajar yang mendukung proses
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan indera penglihatan melalui
penggunaan media seperti buku, gambar, bagan, film, model, atau alat

peraga dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa. Hal ini disebabkan



karena informasi yang diperoleh melalui penglihatan cenderung
meninggalkan kesan yang lebih mendalam, lebih mudah diingat, dan lebih
cepat dipahami oleh peserta didik (Khotimah et al., 2019). Guru biologi di
sekolah menengah pada umumnya masih mengandalkan buku teks sebagai
bahan utama pembelajaran. Bahan pendukung seperti modul interaktif,
model sel tiga dimensi, atau alat peraga sering kali belum dimanfaatkan
secara optimal. Akibatnya, siswa kurang terlibat aktif dalam proses

pembelajaran dan kesulitan membangun konsep secara mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di MAN 3
Bantul, diperoleh informasi bahwa guru sangat membutuhkan bahan ajar
tambahan yang relevan dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran selama ini
masih bertumpu pada buku teks, sehingga variasi bahan ajar yang tersedia
masih terbatas. Kondisi tersebut mendorong kebutuhan akan bahan ajar
cetak yang lebih lengkap dan aplikatif untuk mendukung proses
pembelajaran;; Meskipun , e-modul ;dinilaiymenarik, dan potensial untuk
meningkatkan minat belajar siswa, keterbatasan akses_internet di sekolah
menghambat penerapannya secara optimal.’ Oleh karena itu, keberadaan
modul cetak dianggap lebih efektif karena dapat digunakan kapan saja tanpa
bergantung pada koneksi internet. Selain itu, Materi sel masih menimbulkan
kesulitan konseptual bagi peserta didik. Banyak siswa mengalami hambatan
dalam mengidentifikasi, membedakan, dan menginterpretasikan bagian-

bagian sel, terutama ketika melakukan pengamatan mikroskopis.



Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep mendasar pada materi sel belum optimal. Secara keseluruhan, hasil
wawancara tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara kebutuhan
pembelajaran di kelas dan ketersediaan bahan ajar yang mampu mendorong
keaktifan serta pemahaman mendalam pada peserta didik, sehingga
diperlukan inovasi bahan ajar yang lebih variatif, kontekstual, dan

mendukung kemandirian belajar siswa.

Inovasi yang dapat dikembangkan adalah modul biologi berbasis
inkuiri terbimbing (guided inquiry). Modul ini dirancang untuk membantu
siswa menemukan sendiri konsep-konsep ilmiah melalui aktivitas yang
menekankan proses berpikir kritis dan penyelidikan ilmiah. Melalui modul
tersebut, siswa diarahkan untuk melakukan pengamatan, mengidentifikasi
masalah, merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, menganalisis data,
serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang mereka peroleh dengan
bimbingan guru. Pendekatan ;sseperti, ink menumbuhkan rasa ingin tahu,
tanggung jawab belajar, dan keterlibatan aktif siswa selama proses

pembelajaran berlangsung (Wulandari; 2025).

Modul biologi berbasis inkuiri terbimbing sendiri merupakan bentuk
penerapan teori konstruktivisme, yang beranggapan bahwa pengetahuan
tidak dapat sekadar ditransfer dari guru kepada siswa, tetapi harus dibangun
oleh siswa melalui pengalaman belajar langsung. Dengan kata lain, siswa

menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru berperan



sebagai fasilitator dan pembimbing (Sanjaya, 2016). Penerapan model
inkuiri terbimbing memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang

kolaboratif, bermakna, dan mendorong siswa berpikir tingkat tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Nurmiyati, 2020)
menunjukkan bahwa penggunaan model inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran  biologi mampu meningkatkan pemahaman konsep,
kemampuan berpikir kritis, serta minat belajar siswa. Melalui kegiatan
penyelidikan yang terarah, siswa dapat mengaitkan konsep kompleks
dengan fenomena nyata, sehingga proses belajar menjadi lebih kontekstual
dan mudah dipahami. Oleh karena itu, model pembelajaran ini sangat
relevan diterapkan pada materi sistem sel, yang bersifat kompleks dan

memerlukan visualisasi serta pemahaman konseptual yang mendalam.

Urgensi penelitian yang dilakukan oleh peneliti didasari oleh
beberapa hal penting. Karena pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
kompleks . dalam. materi sel. masih sangat rendah, Terutama dalam
menjelaskan fungsi ‘dan hubungan antarorganel. Kesulitan disebabkan
karena konsep sel bersifat mikroskopis dan memerlukan kemampuan
berpikir yang tingkatannya cukup tinggi untuk memahai proses biologis
didalamnya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Oktavianti et al., 2023)
yang mengugakapkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam

menghubungkan antara konsep teoritis dengan fenomena nyara pada materi



bioproses sel, Sehingga dibutuhkannya media pembelajaran yang bisa

menuntun siswa untuk berfikir ilmiah.

Bahan ajar yang digunakan oleh sekolah masih bersifat
konvensional dan kurang interaktif, Sehingga siswa tidak terfasilitasi untuk
belajar mandiri dan kontekstual. Sehinga nantinya penggunaan modul
biologi berbasis inkuiri terbimbing mampu membantu pemahaman siswa

terkait materi metabolisme sel yang lebih mendalam (Mashur et al., 2024).

Keterbatasan akses internet juga menjadi urgensi penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sehingga menyebabkan beberapa sekolah menengah
membutuhkan bahan ajar cetak yang menarik dan mudah digunakan
(Khasanah et al., 2023) Modul cetak yang dikembangkan dengan
pendekatan inkuiri terbimbing dapat menjadi salah satu solusi yang efektif
karena memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui

tahapan ilmiah yang terarah dan sistematis.

Pendekatan ini juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta keterampilan ilmiah siswa. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian (Hadju et al., 2024) yang menunjukkan bahwa penerapan
model inkuiri pada materi metabolisme sel berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa.
Dengan demikian, pengembangan modul biologiberbasis inkuiri terbimbing
pada materi sistem sel dinilai relevan dan penting untuk dilakukan sebagai

upaya menciptakan pembelajaran biologi yang lebih bermakna, kontekstual,



serta sesuai dengan karakteristik peserta didik di tingkat SMA/MA.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memandang penting untuk

melakukan penelitian berjudul:

“Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi

Sel Sebagai Bahan Ajar Biologi Siswa Kelas XI SMA/MA.”

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul cetak berbasis
inkuiri terbimbing yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik
siswa SMA/MA. Diharapkan, modul ini dapat membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran biologi yang lebih aktif, bermakna, dan
kontekstual. Selain itu, modul ini diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa terhadap materi sistem sel, mengurangi
miskonsepsi, serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan

kemandirian belajar.

. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalaban yang terjadi sebagai berikut:

1. Keterbatasan variasi bahan ajar dalam pembelajaran biologi, di mana
proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku teks.
Kondisi ini menyebabkan siswa tidak memperoleh alternatif bahan
belajar yang dapat memfasilitasi keterlibatan aktif serta pengembangan

kemampuan berpikir ilmiah.



Materi sel masih menimbulkan kesulitan konseptual bagi peserta didik,
Siswa kerap mengalami hambatan dalam mengidentifikasi,
membedakan, serta menginterpretasikan bagian-bagian sel, sehingga
pemahaman terhadap konsep mikroskopis menjadi kurang optimal.

Keterbatasan sarana akses internet di lingkungan sekolah menghambat
implementasi pembelajaran berbasis digital, termasuk pemanfaatan e-

modul yang belum bisa diterapkan secara optimal.

C. Pembatasan Masalah

Berawal dari beberapa masalah yang ada, penulis memperjelas

masalah dengan memberikan batasan-batasan berikut:

I.

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan modul pembelajaran cetak
berbasis inkuiri terbimbing (guided inquiry).

Materi yang dikembangkan terbatas pada materi Sel untuk siswa kelas
X1 MAN 3 Bantul tahun pelajaran 2025/2026.

Subjek penelitian ahli materi, ahli media, peer reviwer, guru biologi dan
peserta didik yang berperan sebagai validator.

Aspek yang dinilai dalam modul meliputi kelayakan isi materi,
kebahasaan, desain, aspek pengoprasian serta respon siswa terhadap

penggunaan modul.

. Penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan dan uji kelayakan

produk, belum sampai pada pengujian efektivitas modul terhadap hasil

belajar siswa.



Penelitian ini hanya sampai pada tahap Development karena keterbatasan
waktu, sehingga peneliti belum memungkinkan untuk melaksanakan
tahap Disseminate yang memerlukan waktu relatif lebih panjang untuk
uji coba luas dan penyebarluasan produk.Fokus penelitian
pengembangan ini adalah menghasilkan produk berupa modul
pembelajaran yang valid dan layak digunakan, sehingga tahap
Development dianggap sudah cukup untuk mengetahui kelayakan produk

melalui proses validasi ahli dan uji coba terbatas.

D. Rumusan Masalah

Mengacu pada penjelasan diatas, maka rumusan masalah yang akan

dikaji adalah sebagai beriku:

I.

Bagaimana proses pengembangan modul biologi berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sel untuk siswa kelas XI MAN 3 Bantul?
Bagaimana kelayakan modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
pada materi sel berdasatkan penilaian.ahli materi;-ahli media, dan guru
biologi?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap modul pembelajaran berbasis

inkuiri terbimbing yang dikembangkan?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui proses pengembangan modul biologi berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sel sebagai bahan ajar biologi siswa kelas XI
SMA/MA.

2. Mengetahui kelayakan modul biologi berbasis inkuiri terbimbing pada
materi sel sebagai bahan ajar biologi siswa kelas XI SMA/MA
berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru
biologi dan peserta didik.

3. Mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan modul biologi
berbasis inkuiri terbimbing pada materi sel sebagai bahan ajar biologi

siswa kelas XI SMA/MA dalam kegiatan belajar biologi.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan modul

pembelajaran berbasis inkuisi terbimbing ini.adalah sebagai berikut:

1.” Manfaat Teoretis

Penelitian in1 diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian keilmuan di bidang pendidikan biologi, khususnya
terkait pengembangan bahan ajar cetak berbasis inkuiri terbimbing. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber informasi bagi peneliti

selanjutnya dalam mengembangkan modul pembelajaran yang
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berorientasi pada keterlibatan aktif peserta didik dan pengembangan
kemampuan berpikir ilmiah.
Manfaat Praktis
Bagi Peserta Didik

Modul pembelajaran  berbasis  inkuiri  terbimbing  yang
dikembangkan diharapkan dapat membantu peserta didik memahami
materi sel secara lebih sistematis dan mendalam. Modul ini memfasilitasi
siswa untuk belajar secara mandiri, aktif, dan kritis melalui tahapan
inkuiri, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep serta

keterampilan berpikir ilmiah.

b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan alternatif bahan ajar bagi guru
biologi dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih variatif dan
berpusat pada peserta didik. Modul yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai media pendukung pembelajaran di kelas maupun

sebagai bahan ajar mandiri.

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bentuk inovasi
pembelajaran di sekolah, khususnya dalam penyediaan bahan ajar cetak

yang berkualitas dan sesuai dengan kurikulum. Modul yang
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dikembangkan diharapkan dapat menunjang peningkatan mutu

pembelajaran biologi di MAN 3 Bantul.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti
dalam mengembangkan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing, mulai
dari tahap perancangan hingga uji kelayakan produk. Selain itu,
penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan kompetensi
peneliti dalam bidang pengembangan media pembelajaran dan

penelitian pendidikan.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul
pembelajaran cetak berbasis inkuiri terbimbing pada materi Sel untuk
siswa kelas XI MAN 3 Bantul. Modul ini dirancang menggunakan Canva
agar memiliki tampilan menarik, mudah digunakan, serta memotivasi

siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif.

Adapun spesifikasiproduk yang diharapkan sebagai berikut:

1. Bentuk produk: Modul berbentuk cetak berwarna dengan ukuran
kertas BS.

2. Media pembuatan: Modul disusun dan didesain melalui aplikasi
Canva agar menghasilkan desain visual yang konsisten dan

komunikatif.
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3. Struktur isi modul:
a. Sampul dan identitas modul
b.Kata pengantar serta petunjuk penggunaan
c. Capaian pemebelajaran dan tujuan pembelajaran
d.Uraian materi Sel berdasarkan sintaks model inkuiri terbimbing
e. Aktivitas siswa sesuai tahapan inkuiri (Orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji
hipotesis, dan menarik kesimpulan)
f. latihan soal sebagai evaluasi
g. Daftar pustaka dan glosarium istilah penting
4.  Ciri khas produk: Modul bersifat komunikatif, memotivasi siswa
untuk berpikir kritis dan ilmiah, serta didukung dengan ilustrasi dan
tata letak yang menarik agar mudah dipahami.
5. Hasil akhir: Modul siap dicetak dan dapat digunakan sebagai bahan
ajar mandiri bagi siswa maupun media pendukung guru dalam

pembelajaran biologi di kelas.

H. Asumsidan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

a. Siswa memiliki kemampuan dasar untuk membaca serta memahami

teks ilmiah sederhana.
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b. Guru biologi di MAN 3 Bantul memiliki kesiapan dalam

memanfaatkan modul berbasis inkuiri terbimbing sebagai media

pembelajaran.

c. Fasilitas sekolah, seperti laboratorium dan alat pendukung

pengamatan sederhana, tersedia untuk menunjang kegiatan belajar

siswa.

d. Modul akan dicetak dalam jumlah yang cukup sehingga dapat

digunakan oleh siswa di kelas.

2. Keterbatasan Pengembangan

a.

Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap validasi ahli dan uji
coba terbatas, belum sampai pada uji efektivitas terhadap hasil
belajar siswa.

Materi yang dikembangkan terbatas pada materi Sistem Sel,
belum mencakup materi biologi lainnya.

Modul disusun, menggunakan aplikasiy€anva yang memiliki
keterbatasan dalam penataan teks ilmiah dan format kompleks.
Produk: akhir berbentuk/’ modul | cetak, sehingga tidak
menyertakan fitur interaktif digital seperti video atau animasi.
Uji coba dilakukan hanya di satu sekolah, yaitu MAN 3 Bantul,

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

Kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan modul biologi berbasis inkuiri terbimbimbing pada
materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA menggunakan model
pengembangan Four-D (Define, Design, Development, Disseminate).
Tetapi penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan
(Depelopment).

2. Modul Biologi berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi sel secara
keseluruhan memiliki kelayakan yang sangat baik (SB) dengan
presentase keidealan 91,4% dari ahli materi, 93,75% dari ahli media,
84,8% dari peer reviewer, 95% dari guru biologi dan 90,1% dari peserta
didik. Hal ini menunjukan bahwa pengembangan modul Biologi berbasis
tnkuiri pterbimbing pada materi ysel, yang, dikembangkan memiliki
kelayakan dengan kriteria sangat baik (SB).

3. Berdasarkan hasil penilaian peserta didik terhadap modul Biologi
berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi sel, diperoleh persentase
keidealan sebesar 90,1% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik
(SB). Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memberikan

tanggapan yang sangat positif terhadap modul yang dikembangkan.

101
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sehingga modul ini berpotensi mendukung proses pembelajaran yang
lebih aktif, mandiri, dan bermakna.
B. Saran
Saran untuk pengembangan produk lebih lajut adalah sebagai
berikut:

1. Pengembangan modul Biologi berbasis Inkuiri terbimbing pada materi
sel, Peneliti hanya sampai tahap development. Sehingga peneliti
selanjutnya disarankan untuk melanjutkan hingga tahap disseminate
agar modul dapat diuji pada skala yang lebih luas.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji efektivitas modul
terhadap hasil belajar, motivasi belajar, dan keterampilan berpikir kritis

peserta didik
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